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Abstrak

Media edukatif permainan ular tangga merupakan media yang efektif untuk
menyampaikan pesan pendidikan kesehatan kepada remaja. Remaja merupakan
masa transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa. Alat reproduksi perempuan
merupakan aset bangsa yang sangat berharga sehingga harus dijaga dengan baik
sehingga hak reproduksi dilindungi oleh negara. Tujuan kegiatan ini untuk
mengetahui efektivitas metode permainan ular tangga terhadap pengetahuan
tentang perawatan alat reproduksi pada remaja putri. Sejumlah 38 siswa yang
duduk dikelas X dan XI di SMA Widyagama Malang. Alat pengumpulan data
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dan sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan menggunakan metode permainan ular tangga. Sejumlah 23 siswa (58,7
%) dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan menjadi 37 (94,9 %) siswa hal ini
menunjukkan bahwa dana peningkatan. Hal ini juga dibuktikan dengan dangan
adanya penurunan tingkat pengetahuan kurang dari jumlah 16 siswa (41,2 %)
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan menjadi 2 siswa (5,1 %).

Kata Kunci: remaja putri, alat reproduksi, pendidikan kesehatan.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan generasi bangsa yang perlu
mendapatkan banyak perhatian, karena perilaku
remaja disuatu bangsa sebagai penentu masa depan
bangsa. Remaja merupakan masa peralihan dari
anak-anak menjadi dewasa. Pada masa remaja juga
biasa ditandai dengan adanya perubahan emosi,
tubuh, pola perilaku, dan pada masa ini juga dipenuhi
Salah

problematika yang sering dihadapi oleh remaja

dengan  problematika  remaja’. satu
adalah kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, remaja
perlu dibekali dengan pendidikan kesehatan.
Pendidikan kesehatan reproduksi pada usia
sekolah menjadi

target program pembangunan

berkelanjutan yang berkaitan dengan perilaku
kesehatan. Hal tersebut dikarenakan bahwa pada usia
remaja dengan rentang kaidah formal pendidikan
yang sedang ditempuh vyaitu sekolah menengah
pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA)
merupakan masa yang sangat berarti untuk kesehatan
reproduksi. Karena pada masa itu merupakan masa
pembentukan perilaku remaja yang dimulai dari
mencoba suatu hal yang menantang® Pencapaian
kesejahteraan remaja dalam peran dan fungsi sistem
kesehatan reproduksi dan remaja juga memiliki hak
reproduksi yang harus diketahui dan dipahami.

Survei kesehatan reproduksi remaja Indonesia
(SKRRI) tahun 2017 menyebutkan bahwa remaja
perempuan sebanyak 44,3% dan
sebanyak 46,9%

sumber

remaja pria
menjadikan temannya sebagai
informasi  tentang  puberitas  dengan
perubahan fisik. Serta remaja perempuan sebanyak
69,3% dan remaja laki-laki sebanyak 56,7% lebih
suka menceritakan kesehatan reproduksi pada
temannya sendiri dibanding menceritakan kesehatan
reproduksinya pada orang tua maupun guru®.
Sebanyak 84% siswi tidak pernah membersihkan

daerah kewanitaan dengan sabun pembersih atau

sabun sirih untuk menjaga kebersihan
reproduksinya®.
Puberitas merupakan masa kematangan

pertumbuhan pada organ-organ reproduksi yang
mulai karakteristik seks perempuan dan laki-laki
muncul dan mulai berfungsi®. Oleh karena itu, remaja
harus dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi
karakteristik serta

munculnya perubahan seks

fungsinya agar tidak salah mengartikan dan

memahami perubahan tersebut sehingga dapat
merugikan kesehatannya sendiri. Kesiapan remaja
dalam menghadapi puberitas terutama remaja putri
perlu mendapatkan perhatian yang lebih. Hal tersebut
dikarenakan bahwa penyebaran informasi mengenai
pendidikan kesehatan masih
dibutuhkan®.

banyak yang belum memahami

reproduksi sangat
Orang dewasa sendiri juga masih
seluk beluk
kesehatan reproduksi. Sehingga orang tua, guru dan
tokoh remaja sendiri tidak siyap dalam membantu
remaja untuk menghadapi masa puberitas pada
remaja. Oleh karena itu remaja putri memerlukan
persiapan psikologis sejak remaja awal untuk
menghadapi proses tersebut’. Sehingga mereka akan
menghadapinya dengan respon positif dan mereka
dapat melalui dengan baik, sehat dan menyenangkan.
Persiapan dalam menghadapi proses puberitas
dengan memberikan informasi puberitas pada remaja
putri.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di
SMA Widyagama Kota Malang untuk kelas X dan
XI terdapat siswa dengan perincian jumlah siswa
kelas kelas X adalah 22 siswa (laki-laki = 11 siswa
dan perempuan = 11 siswa), jumlah siswa kelas XI
IPS adalah 25 siswa (laki-laki =
perempuan = 10 siswa), serta jumlah siswa kelas XI
IPA adalah 27 siswa (laki-laki =

perempuan = 18 siswa.

15 siswa dan

9 siswa dan
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METODE

Sebanyak 39 siswa perempuan dari kelas X
dan XI SMA Widyagama Malang. Pendidikan
kesehatan menggunakan metode permainan ular
tangga

yang digunakan dalam meningkatkan

pengetahuan siswa tentang organ reproduksi.
Menggunakan alat pengumpulan data kuesioner yang
berisikan tentang pemahaman siswa tentang cara
merawat organ reproduksi yang benar, pertumbuhan

dan perkembangan organ reproduksi serta fungsinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejumlah 39 siswa diketahui 16 belum
memahami pertumbuhan dan perkembangan organ
reproduksi serta fungsinya. Selain itu juga belum
tahu cara merawat organ rerpoduksi dengan baik
dan benar. Sedangkan 23 dari 38 siswi mengetahui
pertumbuhan dan perkembangan serta fungsinya.
Siswi tersebut juga sudah dapat merawat organ
baik.

mendapatkan pendidikan kesehatan reproduksi dari

reproduksinya  dengan Siswi  tersebut

orang tua terutama ibu dan mencari tahu sendiri

dengan membaca artikel yang ada di media sosial.

Kategori Pengetahuan baik Pengetahuan kurang
Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase

Sebelum | 23 58,7 % 16 413 %

Sesudah | 37 949 % 2 51 %

Tabel 1 Perbandingan hasil pengetahuan siswa sebelum dan

sesudah dilakukan pendidikan kesehatan
Dari data tabel diatas diketahui

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan jumah siswa

bahwa

yang memiliki pengetahuan baik sejumlah 23 siswa
dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan menjadi
37 siswa hal ini menunjukkan bahwa dana
peningkatan pengetahuan sisswa yang telah dilakukan
pendidikan kesehatan tentang organ reproduksi. Hal
ini juga dibuktikan dengan dangan adanya penurunan

tingkat pengetahuan kurang dari jumlah 16 siswa

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan
sesudah dilakukan pendidikan kesehatan menjadi 2

siswa.

Pada usia Remaja merupakan tahap peralihan
dari masa anak-anak ke masa dewasa. Tahap ini
membuat remaja mengalami perubahan baik secara
fisik maupun psikologis 9. Remaja usia 16-17
merupakan usia remaja tengah dengan memiliki
pengetahuan dan sikap yang masih kurang. Remaja
tengah merupakan masa mereka mulai mencari jati
diri sehingga akan muncul khayalan tentang seksual.
Jika remaja memiliki pengetahuan yang kurang.
Biasanya, remaja akan cenderung mencari tau dan
ingin mencoba-coba hal yang berkenaan dengan seks
sehingga dapat mempengaruhi sikap remaja terhadap
seks9,

Remaja

merupakan masa

juga
diri

menemukan jati diri. Puberitas merupakan masa

mengeksplorasi secara psikologis untuk
awalan terjadinya perubahan baik secara fisik dan
fungsi fisiologis, utanya terkait seksual. Dilihat dari
psikologis, beberapa aspek seperti koginitif, emosi,
sosial dan moral juga ikut berubah®?.

Hasil data pengetahuan responden mengalami
peningkatan yang ditunjukkan dengan adanya nilai
tes sebelum dan sesudahdiberikan penyuluhan

perawatan  alat  reproduksi perempuanyang

diaplikasikan dengan ular tangga. Peningkatan

pengetahuan dengan kategori baik tes sebelum
dilakukan penyuluhan perawatan alat reproduksi
perempuan dengan aplikasi permainan ular tangga
sebanyak 23,8% menjadi 52,4%.

Dari data diatas menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan reproduksi terutama perawatan
alat reproduksi perempuan harus diberikan sedini
mungkin pada remaja putri. Pendidikan kesehatan

reproduksi tersebut diberikan dengan tujuan supaya
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remaja putri dapat merawat alat reproduksinya
dengan baik dan benar sehingga dapat terhindar dari
kesakitan, kecacatan dan kematian.

Pendidikan kesehatan reproduksi akan lebih
efektif jika
dipahami oleh remaja dengan menggunakan media

informasi yang disampaikan dapat
penyuluhan yang bersifat inovatif. Media yang
bersifat inovatif edukatif dan menarik seperti

permainan ular tangga *2.

40
30
B Pengetahuan
20 - baik
B Pengetahuan
10 - kurang
O .
Sebelum Sesudah

Gambar 1 Grafik pengetahuan siswa sebelum dilakukan

pendidikan kesehatan
Dari data grafik diatas menunjukkan adanya
sesudah  dilakukan

peningkatan sebelum dan

pendidikan kesehatan mengenai kategori
pengetahuan baik pada 39 siswa SMA Widyagama
Malang. Sedangkan untuk Kkategori pengetahuan
kurang terjadi penurunan siswa yang mempunyai
pengetahuan kurang. Dari data dan Hasil
pengumpuan data menggunakan kuesioner dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan
metode permainan ular tangga dengan dibuktikannya
peningkatan pengetahun tentang organ reproduksi
pada remaja putri kelas X dan XI sejumlah 39 siswa

di SMA Widyagama Malang.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan
bahwa adanya peningkatan tentang pengetahuan
organ reproduksi

remaja putri yang dilakukan

pendidikan ~ kesehatan ~ menggunakan  metode
permainan ular tangga. Sejumlah 23 siswa (58,7 %)
dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan menjadi
37 (94,9 %) siswa hal ini menunjukkan bahwa dana
peningkatan. Hal ini juga dibuktikan dengan dangan
adanya penurunan tingkat pengetahuan kurang dari
jumlah 16 siswa (41,2 %)

pendidikan kesehatan dengan sesudah dilakukan

sebelum dilakukan

pendidikan kesehatan menjadi 2 siswa (5,1 %).
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